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Abstract 

This study aims to determine the factors of consumer behavior in online purchasing decisions on the Shopee 

application on the island of Bali. The method used in this research is descriptive quantitative with multiple linear 

regression analysis test. The sampling technique used was non-probability sampling with purposive sampling. Using 

300 samples using the Bernoulli formula in the calculation of the sample. 

The descriptive results obtained in this study are the average percentage of cultural factors of 84.2% in the 

very good category, social factors of 85.9% in the very good category, personal factors of 80.8% in the good category, 

psychological factors by 87% in the very good category and purchasing decisions by 89.4% in the very good category. 

The conclusion obtained from this study is that four factors of consumer behavior have a significant 

influence on online purchasing decisions on the Shopee application on the island of Bali 

 

Keywords: consumer behavior, online purchase decision 

Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui faktor perilaku konsumen dalan keputusan pembelian online pada 

aplikasi Shopee di Pulau Bali. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan uji 

analisis regresi linier berganda. Teknik pengambilan sampel menggunakan non probabilitu sampling dengan 

purposive sampling. Menggunakan 300 sampel dengan menggunakan rumus Bernoulli dalam perhitungan sampel. 

Hasil deskriptif yang di dapat dalam penelitian ini adalah persentase rata-rata faktor kebudayaan sebesar 

84,2% dalam kategori dalam kategori sangat baik, faktor sosial sebesar 85,9% dalam kategori sangat baik, faktor 

pribadi sebesar 80,8% dalam kategori baik, faktor psikologis sebesar 87% dalam kategori sangat baik dan keputusan 

pembelian sebesar 89,4% dalam kategori sangat baik. 

Kesimpulan yang di dapat dari penelitian ini adalah empat faktor perilaku konsumen memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap keputusan pembelian online pada aplikasi Shopee di Pulau Bali. 

 

 
Kata Kunci : perilaku konsumen, keputusan pembelian online 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan internet di Indonesia menyebabkan perubahan gaya hidup seseorang dari segi sosial, ekonomi dan 

budaya. Selain itu, internet juga mempercepat komunikasi seseorang dan mempermudah bisnis, karena internet 

mudah diakses di mana saja dan kapan saja. Dalam hal bisnis, teknologi internet membuka kesempatan baru 

dalam cara manusia untuk berinteraksi dan bertransaksi. Indonesia mempunyai banyak toko online dengan 
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mengikuti trend yang ada. Situs belanja online belakangan ini berkembang pesat di Indonesia. Peneliti memilih 

Shopee sebagai subjek riset karena Shopee merupakan salah satu e-commerce terbesar yang ada di Indonesia. 

Menurut data yang diperoleh melalui situs analisis iPrice dalam KOMPAS.com jumlah kunjungan situs web 

Shopee sebanyak 126,99 juta per bulan pada kuartal II 2021. Saat ini banyak faktor yang menyebabkan perilaku 

konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian, dalam pembelian online khususnya. Hal itu mengakibatkan 

penjual online harus mengetahui apa yang diperlukan oleh konsumen sehingga dilakukanlah penelitian ini agar 

mengetahui faktor apa yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap pembelian online. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner yang akan disebarkan kepada masyarakat pengguna aplikasi Shopee di Pulau 

Bali. 

Dalam pra survei yang terlampir juga diketahui sebanyak 79, 5% pengguna Shopee adalah pelajar atau 

mahasiswa, 15,9% adalah pegawai swasta atau negeri dan 4,5% adalah ibu rumah tangga. Sebanyak 75% 

melakukan pembelian secara berkala pada aplikasi Shopee dan sebanyak 88,6% akan selalu menggunakan 

aplikasi Shopee untuk melakukan pembelian online. Faktor yang mendorong responden untuk melakukan 

pembelian di aplikasi Shopee adalah harga. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Menurut Kotler dan Keller (2012:166) keputusan pembelian merupakan keputusan konsumen yang diambil untuk 

melakukan pembelian produk melalui tahapan yang dilakukan konsumen sebelum melakukan pembelian. Menurut 

Kotler dan Keller (2012) dalam keputusan pembelian terdapat enam dimensi yaitu : 

a. Pilihan produk, perusahaan harus memusatkan perhatiannya kepada orang-orang yang berniat membeli 

sebuah produk serta alternatifnya yang akan dipertimbangkan. 

b. Pilihan merek, konsumen harus menjatuhkan pilihan pada merek yang akan dibeli. 

c. Pilihan penyalur konsumen menentukan penyalur mana yang dipilih untuk membeli produk. 

d. Jumlah pembelian, konsumen dapat menentukan kuantitas barang yang akan dibeli. (masukan ke 

pengambilan keputusan) 

e. Waktu pembelian, pada saat konsumen menentukan waktu pembelian dapat berbeda-beda, yaitu : 

1) Kesesuaian dengan kebutuhan, ketika merasa butuh maka konsumen akan melakukan pembelian. 

2) Keuntungan yang dirasakan, ketika konsumen membeli suatu produk maka pada saat itu konsumen akan 

mendapatkan keuntungan sesuai dengan kebutuhan melalui produk yang dibeli. ( 

3) Alasan pembelian, setiap produk memiliki alasan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 

f. Metode pembayaran, konsumen dapat memilih metode pembayaran yang akan dilakukan. Adapun pilihan 

pembayaran, yaitu : bayar tunai, kartu kredit, kartu debit, kartu atm, kredit melalui lembaga keuangan dan 

kredit melalui toko. 

Menurut Kotler dan Keller (2008:166) perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok, 

dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk 

memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Menurut Kotler (2000), faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen antara lain adalah faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor personal dan faktor psikologis. 
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). Setiadi (2012) mengatakan perilaku konsumen adalah tindakan langsung yang terlibat dalam mendapatkan, 

melakukan konsumsi dan menghabiskan produk atau jasa termasuk proses keputusan yang mendahului dan menyusuli 

kegiatan ini. Menurut Winardi (1991) perilaku konsumen bisa dirumuskan sebagai perilaku yang ditunjukkan oleh 

orang-orang dalam merencanakan, membeli, dan menggunakan barang-barang ekonomi dan jasa-jasa. Perilaku 

konsumen adalah tindakan yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengonsumsi dan menghabiskan produk atau 

jasa termasuk dengan keputusan yang mendahului dan menyusuli tindakan ini (Engel, Blackwell dan Miniard 1995). 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Dalam mengumpulkan data-data yang 

diperlukan, peneliti menggunakan metode pengumpulan data primer yang merupakan data yang didapat langsung dari 

objek penelitian atau dari sumber pertama melalui kuesioner dalam bentuk pertanyaan yang diajukan dan sudah 

tersedia jawaban. Skala yang digunakan dalam kuesioner ini adalah skala Likert. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik non probability sampling. Menggunakan purposive sampling yang 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono:85). Perhitungan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Bernoulli karena jumlah populasi tidak diketahui dengan pasti. Rumus Bernoulli 

memiliki perhitungan sebagai berikut: 

 

 

 
𝑁 ≥ 

(𝑍
𝑥2

)× 𝑝 × 𝑞 
      𝑧  

𝑒² 

 

 

Keterangan: 

N = Jumlah sampel minimum 

Z = Nilai yang di dapat dari tabel normal standar dengan peluang α/2 

p = Probabilitas populasi yang tidak diambil sebagai sampel 

q = Probabilitas populasi yang diambil sebagai sampel (1-p) 

α = Tingkat ketelitian 

e = Tingkat kesalahan 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode survei, dengan menggunakan metode kuantitatif, melakukan 

analisis deskriptif persentase agar mengetahui gambaran dari tiap nilai yang diberikan oleh 300 responden terhadap 

indikator dari setiap variabel. Dalam penelitian ini menggunakan lima kategori yaitu sangat tidak baik, tidak baik, 

kurang baik, baik dan sangat baik. Langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Nilai kumulatif adalah jumlah nilai dari setiap yang memberikan jawaban dari 300 responden. 

2. Persentase adalah nilai kumulatif item yang dibagi dengan nilai frekuensi lalu dikasi 100%. 
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3. Menghitung jumlah kumulatif maksimum dengan skala pengukuran maksimal 5 dan skala pengukuran 

minimal 1. 

Jumlah responden adalah 300 maka di dapat perhitungan sebagai berikut : 

a. Jumlah kumulatih terbesar = 300 x 5 = 1500 

b. Jumlah kumulatif terkecil = 300x1 = 300 

c. Nilai persentase terbesar =100% 

d. Nilai persentase terkecil = (300 : 1500) x 100% = 20% 

e. Nilai rentang = 100%-20% 

Maka berdasarkan perhitungan tersebut berikut merupakan interprestasi skor yang diperoleh : 

 

 
Tabel 1. Interprestasi Skor 

 

No. Persentase Kriteria Penilaian 

1 20% - 36% Sangat Tidak Baik 

2 >36% - 52% Tidak Baik 

3 >52% - 68% Kurang Baik 

4 >68% - 84% Baik 

5 >84% - 100% Sangat Baik 

Sumber :Olah Data Penulis 

Uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastistas. Analisis regresi linier berganda 

dengan uji t dan uji f dan koefisien determinasi. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Pada penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yang menganalisa data-data yang mengandung angka-angka 

(numeric) yang diperoleh dari kuesioner yang disebarkan kepada responden yang di dalamnya terdapat angka dan 

statistik yang diolah untuk penelitian ini. Berikut hasil analisis deskriptif yang diperoleh : 

 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

 

Variabel Nilai rata-rata Keterangan 

Faktor Kebudayaan 84,2 % Sangat Baik 

Faktor Sosial 85,9% Sangat Baik 

Faktor Pribadi 80,8% Baik 

Faktor Psikologis 87% Sangat Baik 

Keputusan Pembelian 89,4% Sangat Baik 

Sumber : Olah Data Penulis 
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor psikologis dan keputusan 

pembelian mempunyai persentase sangat baik. Sedangkan faktor pribadi mempunyai persentase yang masuk dalam 

kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa pernyataan yang digunakan dalam setiap variabel mendukung. 

 

 
Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Faktor Kebudayaan 

 

Variabel No. Item R Hitung R Tabel Keterangan 

 
Faktor Kebudayaan 

1 0,799 0,113 Valid 

2 0,788 0,113 Valid 

3 0,743 0,113 Valid 

 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Faktor Sosial 
 

Variabel No. Item R Hitung R Tabel Keterangan 

 
Faktor Sosial 

1 0,652 0,113 Valid 

2 0,846 0,113 Valid 

3 0,782 0,113 Valid 

 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Faktor Pribadi 
 

Variabel No. Item R Hitung R Tabel Keterangan 

Faktor Pribadi 
1 0,833 0,113 Valid 

2 0,837 0,113 Valid 

 

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Faktor Psikologis 
 

Variabel No. Item R Hitung R Tabel Keterangan 

 
Faktor Psikologis 

1 0,785 0,113 Valid 

2 0,701 0,113 Valid 

3 0,766 0,113 Valid 

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 
 

Variabel No. Item R Hitung R Tabel Keterangan 

 

 
Keputusan 

Pembelian 

1 0,647 0,113 Valid 

2 0,546 0,113 Valid 

3 0,670 0,113 Valid 

4 0,686 0,113 Valid 

5 0,645 0,113 Valid 

6 0,628 0,113 Valid 

Sumber : Olah Data Penulis 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa variabel faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan 

faktor psikologis masing-masing pernyataan yang ada di dalamnya adalah valid karena didapatkan bahwa nilai r hitung 

> r tabel. 

Uji Reliabilitas 

 

 
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Faktor Kebudayaan 0,670 Reliabel 

Faktor Sosial 0,604 Reliabel 

Faktor Pribadi 0,846 Reliabel 

Faktor Psikologis 0,606 Reliabel 

Keputusan Pembelian 0,701 Reliabel 

Sumber : Olah Data Penulis 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas dapat menyatakan bahwa pernyataan pada variabel faktor 

kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi, faktor psikologis dan keputusan pembelian adalah reliabel karena nilai yang 

di dapatkan lebih dari 0,6. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

Unstandardized 

Residual 
 

 
300 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.80801687 

Most Extreme Differences Absolute .044 

Positive .044 

Negative -.036 

Test Statistic .044 
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Sumber : Olah Data Penulis 

.200c,d 

Berdasarkan hasil uji normalitas dalam Kolmogorov-Smirnov diketahui bahwa nilai probabilitas p atay Asymp.Sig.(2- 

tailed) sebesar 0,200. Karena nilai probabilitas p lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi yaitu 0,05 maka asumsi 

normalotas terpenuhi. 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 10. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
 

 

 
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 
  

Faktor Kebudayaan .869 1.151 

Faktor Sosial .611 1.636 

Faktor Pribadi .945 1.059 

Faktor Psikologis .618 1.617 

Sumber : Olah Data Penulis 

Dalam penelitian ini data yang digunakan dalam uji multikolinearitas adalah data dari variabel independen. 

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui masing-masing nilai VIF sebagai berikut: 

a. Nilai VIF untuk variabel independen Faktor Kebudayaan adalah 1.151 < 10 dengan nilai tolerance adalah 

0,869 > 0,10 maka variabel independen Faktor Kebudayaan dapat dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikoloniearitas. 
b. Nilai VIF untuk variabel independen Faktor Sosial adalah 1.636 < 10 dengan nilai tolerance adalah 0,611 

>0,10 maka variabel Faktor Sosial dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikoloniearitas. 

c. Nilai VIF untuk variabel independen Faktor Pribadi adalah 1.059 < 10 dengan nilai tolerance 0,945 > 0,10 

maka variabel independen Faktor Pribadi dapat dinyatakan tidak terjadi gejala multikolonieritas. 

Nilai VIF untuk variabel independen Faktor Psikologis adalah 1,617 < 10 dengan nilai tolerance adalah 

0,618> 0,10 maka variabel independen Faktor Psikologis dapat dinyatakan tidak terjadi gejala 

multikolonearitas.. 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
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Uji Heteroskedastistas 

 

 

Tabel 11. Hasil Uji Heteroskedastistas 
 

 
Model 

 

 
T 

 

 
Sig. 

(Constant) 3.594 .000 

Faktor Kebudayaan .622 .535 

Faktor Sosial -1.295 .196 

Faktor Pribadi -.851 .395 

Faktor Psikologis -.633 .527 

Sumber : Olah Data Penulis 

 

Nilai probabilitas (Sig) dari variabel faktor Kebudayaan sebesar 0.535. Dari variabel Faktor Sosial sebesar 0.196. Dari 

variabel Faktor Pribadi sebesar 0.395 dan dari variabel Faktor psikologis sebesar 0.213. Karena nilai probabilitas (Sig) 

dari semua variabel lebih dari signifikansi 0.05 atau 5% maka dapat disimpulkan asumsi tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Tabel 12. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Unstandardized Coefficients 

Model B Std. Error 

1 (Constant) 12.458 1.229 

Faktor Kebudayaan .136 .065 

Faktor Sosial .314 .070 

Faktor Pribadi .204 .092 

Faktor Psikologis .526 .086 

Sumber : Olah Data Penulis 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel diatas, diperoleh model regresi sebagai berikut : 

Y = 12.458+0.136X1+0.314X2+0.204X3+0.526X4 

Dimana : 

Y = Keputusan Pembelian 

X1= Faktor Kebudayaan 

X2= Faktor Sosial 

X3= Faktor Pribadi 

X4= Faktor Psikologis 

Berdasarkan model regresi linier berganda diatas, maka di dapatkan informasi sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 12.458 yang berarti apabila tidak ada perubahan pada nilai X1 sampai X4 maka variabel 

Keputusan Pembelian nilainya adalah 12.458. 

2. Koefisien regresi pada variabel Faktor Kebudayaan sebesar 0.136 dan positif yang artinya jika variabel Faktor 

Kebudayaan mengalami kenaikan sebesar 1 poin maka secara signifikan dan variabel lainnya bernilai tetap. 

Maka variabel Faktor Kebudayaan akan meningkatkan nilai dari variabel Keputusan Pembelian. 

3. Koefisien regresi pada variabel Faktor Sosial sebesar 0.314 dan positif artinya jika variabel Faktor Sosial 

mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan dan variabel lainnya bernilai tetap. Maka variabel 

Faktor Sosial akan meningkatkan nilai dari variabel Keputusan Pembelian sebesar 0.314. 

4. Koefisien regresi pada variabel Faktor Pribadi sebesar 0.204 dan positif artinya jika variabel Faktor pribadi 

mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan, dan variabel lainnya bernilai tetap. Maka variabel 

Faktor Pribadi akan meningkatkan nilai dari variabel Keputusan Pembelian sebesar 0.204. 

5. Koefisien regresi pada variabel Faktor Psikologis sebesar 0.526 dan positif artinya jika variable Faktor 

Psikologis mengalami kenaikan sebesar 1 poin secara signifikan dan variabel lainnya bernilai tetap. Maka 

variabel Faktor Psikologis akan meningkatkan nilai dari variabel Keputusan Pembelian sebesar 0.526. 
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Tabel Uji Parsial (t) 

 

 

Tabel 13. Hasil Uji Parsial 

 

 
 

 
Model 

 

 
T 

 

 
Sig. 

1 (Constant) 10.134 .000 

Faktor Kebudayaan 2.075 .039 

Faktor Sosial 4.477 .000 

Faktor Pribadi 2.223 .027 

Faktor Psikologis 6.136 .000 

Sumber : Olah Data Penulis 

Berdasarkan hasil uji parsial yang tersaji pada tabel diatas diperoleh informasi sebagai berikut: 

1. Variabel Faktor Kebudayaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0.039, nilai tersebut lebih kecil dari 

0.05. berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Faktor Kebudayaan berpengaruh terhadap 

variabel Keputusan Pembelian. Sehingga hipotesis pertama, H1: variabel Faktor Kebudayaan 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian “diterima”. 

2. Variabel Faktor Sosial memiliki nilai signifikansi sebesar 0.000, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Faktor Sosial berpengaruh terhadap variable 

Keputusan Pembelian. Sehingga hipotesis kedua, H2 variabel Faktor Sosial berpengaruh signifikan 

secara parsial terhadap Keputusan Pembelian “diterima”. 

3. Variabel Faktor Pribadi memiliki nilai signifikansi sebesar 0.027, nilai tersebut lebih besar dari 0.05. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Faktor Pribadi tidak berpengaruh secara 

signifikan secara parsial terhadap variabel Keputusan Pembelian. Sehingga hipotesis ketiga, H3 : 

variabel Faktor Pribadi tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Keputusan 

Pembelian “diterima”. 

4. Variabel Faktor Psikologis memiliki nilai sigifikansi sebesar 0.000, nilai tersebut lebih kecil dari 0.05. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa variabel Fakator Psikologis berpengaruh terhadap 

variabel Keputusan Pembelian. Sehingga hipotesis keempat, H4 : variabel Faktor Psikologis 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Keputusan Pembelian “diterima”. 
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Tabel Uji Simultan (f) 

 

 

Tabel 14. Hasil Uji Simultan 

 

ANOVAa 
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 590.258 4 147.565 44.538 .000b 

Residual 977.409 295 3.313 
  

Total 1567.667 299 
   

Sumber : Olah Data Penulis 

Berdasarkan tabel di atas didapatkan informasi nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 yang artinya variabel independen 

berupa Faktor Kebudayaan, Faktor Sosial, Faktor Pribadi dan Faktor Psikologis berpengaruh terhadap variabel 

dependen berupa Keputusan Pembelian. 

 

 

 
 

Koefisien Determinasi 

 

 
Tabel 15. Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

Model R 

 

 

R Square 

Adjusted R 

Square 

1 .614a .377 .368 

Sumber : Olah Data Penulis 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R2 (Adjusted R Square) dari model regresi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menerangkan variabel dependen. Berdasarkan 

tabel diatas diketahui bahwa R2 sebesar 0,368. Hal ini menunjukkan bahwa 36,8% variasi dari Keputusan Pembelian 

dapat dijelaskan oleh variasi dari keempat variabel independen (Faktor Kebudayaan, Faktor Sosial, Faktor Pribadi, 

Faktor Psikologis). Sedangkan sisanya sebesar (100%-36.8%= 63.2%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian 

ini. 

 

 

 
 

Pembahasan 
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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologi terhadap pengambilan 

keputusan pembelian online pada aplikasi Shopee di Pulau Bali. Sehingga peneliti berusaha untuk mengetahui 

pengaruh variabel kebudayaan, sosial, pribadi dan psikologis terhadap keputusan pembelian online pada aplikasi 

Shopee di Pulau Bali. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan kuesioner online kepada 300 pengguna aplikasi 

Shopee di Pulau Bali. Penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive sampling dengan melihat beberapa kriteria 

responden yang menggunakan aplikasi Shopee dalam melakukan pembelian online, jenis kelamin, usia dan pekerjaan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa responden pengguna Shopee di Pulau Bali sebanyak 51% memiliki umur 

antara 18-25 tahun. Berdasarkan jenis kelamin di dapatkan bahwa 58,3% responden pengguna Shopee di Pulau Bali 

adalah perempuan dan sebanyak 41,7% adalah laki-laki. Hal ini dapat menyatakan bahwa perempuan lebih banyak 

melakukan transaksi pembelian. Dilihat dari pekerjaan, persentase terbesar yang menggunakan Shopee dalam 

melakukan pembelian online di Pulau Bali adalah pelajar dan mahasiswa yang memperoleh persentase sebesar 39,7%. 

Sebanyak 93,7% responden menganggap bahwa dengan melakukan pembelian pada aplikasi Shopee mendapatkan 

keuntungan karena waktu yang fleksibel. Metode pembayaran yang memiliki persentase paling besar yang digunakan 

responden dalam melakukan pembelian pada aplikasi Shopee adalah dengan menggunakan e-Money seperti 

ShopeePay, ShopeePayLater, m-Banking, dll 

1. Pengaruh Faktor Kebudayaan Terhadap Keputusan Pembelian Online Pada Aplikasi Shopee di Pulau Bali. 

Hasil uji t yang telah dilakukan menyatakan variabel faktor kebudayaan (X1) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian online pada aplikasi Shopee. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

signifikan pada variabel faktor kebudayaan (X1) yaitu 0.039< 0.05 

Pada penelitian ini, skor variabel faktor kebudayaan pada responden yang menggunakan aplikasi 

Shopee untuk melakukan pembelian online di Pulau Bali sangat baik. Ini ditunjukkan oleh hasil analisis 

deskriprif yang memperoleh rata-rata skor total adalah sebeesar 84,2%. Dengan pernyataan yang memperoleh 

persentase paling besar yaitu “Saya melakukan pembelian pada Aplikasi Shopee karena memudahkan 

melakukan pembelian secara online” dengan jumlah persentase 85,8%. Kemudian pernyataan “Saya 

melakukan pembelian pada Aplikasi Shopee karena bahasa yang digunakan mudah dipahami” mendapatkan 

jumlah persentase sebesar 84,7%. Selanjutnya, yang menndapatkan persentase terendah dalam variabel ini 

adalah pernyataan “Saya melakukan pembelian pada Aplikasi Shopee untuk mengikuti perkembangan 

teknologi” dengan persentase sebesar 82,3%. Sehingga karena memudahkan untuk melakukan pembelian 

online responden melakukan pembelian melalui aplikasi Shopee. Selain itu, karena dapat dengan mudah 

memahami bahasa yang ada pada aplikasi Shopee mengakibatkan responden melakukan pembelian pada 

aplikasi Shopee. Untuk mengikuti perkembangan teknologi juga responden memilih untuk melakukan 

pembelian online pada aplikasi Shopee. 

Hasil dari penelitian ini mendukung teori dari Kotler (2000) yang menyebutkan faktor yang 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam keputusan pembelian adalah faktor kebudayaan. Hasil dari 

penelitian ini adalah faktor kebudayaan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 

2. Pengaruh Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Online Pada Aplikasi Shopee di Pulau Bali. 

Uji t yang telah dilakukan menyatakan bahwa variabel faktor sosial (X2) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian online pada aplikasi Shopee di Pulau Bali. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikan pada variabel sosial yaitu 0.000 < 0.05. 

Pada penelitian ini, skor variabel sosial pada responden yang melakukan pembelian online pada 

aplikasi Shopee di Pulau Bali sangat baik. Dilihat dari hasil analisis deskriptif yang memiliki rata-rata 

persentase sebesar 85,9%. Pernyataan dengan jumlah persentase terbanyak adalah “Saya melakukan 

pembelian pada Aplikasi Shopee karena harga yang lebih murah dibandingkan toko konvensional” yang 

memiliki jumlah persentase sebanyak 91%. Kemudian pernyataan “Saya mendapatkan banyak informasi 

yang di dapat untuk melakukan pembelian di Aplikasi Shopee” memperoleh persentase sebesar 88,2%. 
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Selanjutnya, pernyataan “Saya melakukan pembelian pada Aplikasi Shopee karena dipengaruhi oleh keluarga 

atau kerabat” memiliki persentase paling rendah yaitu sebesar 78,7%. Dapat diketahui bahwa responden 

melakukan pembelian pada aplikasi Shopee karena harga yang lebih murah dibandingkan dengan toko 

konvensional. Informasi yang diberikan kepada responden juga sudah banyak. Dalam melakukan pembelian 

online pada aplikasi Shopee responden mendapat pengaruh dari keluarga atu kerabat. 

Hasil penelitian ini mendukung teori dari Kotler (2000) yang menyebutkan faktor sosial 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam keputusan pembeli. 

3. Pengaruh Faktor Pribadi Terhadap Keputusan Pembelian Online Pada Aplikasi Shopee Di Pulau Bali. 

Hasil uji t yang telah dilakukan menyatakan bahwa variabel faktor pribadi (X3) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan pembelian online pada aplikasi Shopee di Pulau Bali. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikan pada variabel Faktor Pribadi (X3) yaitu 0.027> 0.05. 

Pada penelitian ini, skor variabel penelitian variabel peneliti memiliki rata-rata 83,6% yang artinya 

sudah baik. Pernyataan “Saya melakukan pembelian pada Aplikasi Shopee karena banyak pilihan yang cocok 

mendapatkan persentase paling tinggi yaitu 84,6%. Selanjutnya adalah pernyataan “Saya melakukan 

pembelian pada Aplikasi Shopee karena sesuai dengan gaya hidup” memiliki persentase sebesar 82,6%. 

Hasil penelitian ini membuktikan hasil yang sama dengan teori dari Kotler (2000) yang 

menyebutkan perilaku konsumen dalam keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor pribadi. 

4. Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Keputusan Pembelian Online Pada Aplikasi Shopee di Pulau Bali. 

Hasil uji t yang telah dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa variabel faktor psikologis (X4) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian online pada aplikasi Shopee di Pulau Bali. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikan pada variabel psikologis (X4) yaitu 0.000 < 0.05. 

Pada penelitian ini, skor variabel psikologis memiliki skor rata-rata 87%. Pernyataan “Saya 

melakukan pembelian pada Aplikasi Shopee karena dengan mudah mendapatkan informasi dan informasi 

yang tersedia sangat jelas” dan pernyataan “Saya merasa yakin karena melakukan pembelian online pada 

Aplikasi Shopee’ mendapatkan persentase sebesar 88,5%. Sedangkan pernyataan “Saya akan melakukan 

pembelian pada Aplikasi Shopee untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari” mendapatkan persentasi sebesar 

84%. Hal ini dapat menyatakan bahwa responden mendapatkan informasi yang jelas saat melakukan 

pembelian pada aplikasi Shopee dan merasa yakin melakukan pembelian pada aplikasi Shopee. Selain itu, 

responden melakukan pembelian pada aplikasi online untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Hasil penelitian ini mendukung teori Kotler (2000) yang menyebutkan perilaku konsumen dalam 

keputusan pembelian dipengaruhi oleh faktor psikologis. 

 

 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap pengguna aplikasi  Shopee di Pulau Bali dengan 300 responden, dapat 

disimpulkan hasilnya sebagai berikut: 

1. Perilaku konsumen dalam keputusan pembelian online dipengaruhi oleh empat faktor yaitu faktor kebudayaan, 

faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis. Dengan hasil faktor kebudayaan sebesar 84,2% dalam kategori 

sangat baik. Hasil faktor sosial sebesar 85,8% dalam kategori sangat baik. Hasil faktor pribadi 83,6% dalam 

kategori baik. Hasil faktor psikologis 87% dalam kategori sangat baik. Hasil keputusan pembelian 89,4% dalam 

katagori sangat baik. 

2. Perilaku konsumen dengan faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis berpengaruh 

secara simultan terhadap keputusan pembelian online yang dilakukan pengguna aplikasi Shopee di Pulau Bali. 
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Hal ini karena melakukan pembelian pada aplikasi Shopee memudahkan melakukan pembelian online, harga 

yang lebih murah dibandingkan toko konvensional, menemukan banyak pilihan yang cocok dan merasa yakin 

melakukan pembelian pada aplikasi Shopee. 

3. Perilaku konsumen dengan faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis berpengaruh 

secara parsial terhadap keputusan pembelian online pada aplikasi Shopee di Pulau Bali. 

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah di dapatkan, berikut merupakan saran bagi perusahaan dan peneliti selanjutnya. 

Saran Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, saran bagi perusahaan terfokus pada faktor kebudayaan, faktor 

sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis agar dapat memaksimalkan keputusan pembelian. 

Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan topik yang sama disarankan untuk menggunakan variabel 

selain faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis. Selain itu peneliti selanjutnya dapat 

menambahkan pernyataan pada setiap faktor dan melakukan penelitian di daerah lain dengan karakteristik yang 

berbeda dan jangkauan yang lebih luas. 
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